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HUBUNGAN RIWAYAT PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DAN STATUS 

GIZI DENGAN KEJADIAN SUSPEK CAMPAK PADA BATITA USIA 
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ABSTRAK 

 

Campak merupakan penyakit infeksi menular yang masih dapat terjadi pada anak. ASI 

eksklusif dan status gizi berperan dalam mendukung kesehatan dan daya tahan tubuh anak. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dan status 

gizi dengan kejadian suspek campak pada batita usia 12–24 bulan di Puskesmas Geger 

Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Variabel independen adalah riwayat pemberian ASI eksklusif dan status gizi, 

sedangkan variabel dependen adalah kejadian suspek campak. Populasi penelitian berjumlah 

55 batita dengan sampel sebanyak 44 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data diperoleh dari Kartu Menuju Sehat (KMS) dan rekam medis. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas NHM dengan Nomor: 3375/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar batita tidak mendapatkan ASI 

eksklusif sebanyak 35 batita (79,5%), memiliki status gizi kurus sebanyak 23 batita (52,3%), 

dan termasuk kategori suspek campak sebanyak 33 batita (75%). Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian suspek campak (p = 0,064) maupun antara status gizi dengan 

kejadian suspek campak (p = 0,276). 
Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk terus meningkatkan edukasi mengenai pentingnya 

ASI eksklusif, pemantauan status gizi, pencegahan campak melalui imunisasi, pemberian vitamin A, 

menghindari kontak dengan penderita campak, serta penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS). 

 

Kata Kunci : ASI eksklusif, status gizi, suspek campak, batita 
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THE THE RELATIONSHIP OF EXCLUSIVE BREASTFEEDING HISTORY 

AND NUTRITIONAL STATUS AND THE INCIDENCE OF SUSPECTED 

MEASLES AMONG TODDLERS AGED 12–24 MONTS AT GEGER 

HEALTH CENTER, BANGKALAN 
Qurotu Aini1, Bdn. Novita Wulandari, S.ST., M.Keb2 

1) S1 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa 

2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa 

Email : uswaturrohmifebriani@gmail.com 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Measles is a contagious infectious disease that remains a significant public health 

problem among children. Exclusive breastfeeding and nutritional status play a role in 

supporting children’s health and immune system. This study aimed to investigate the 

association between a history of exclusive breastfeeding and nutritional status and suspected 

cases of measles among toddlers aged 12–24 months at Geger Health Center, Bangkalan. 

This study employed a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The 

independent variables were the history of exclusive breastfeeding and nutritional status, 

while the dependent variable was the incidence of suspected measles. The study population 

consisted of 55 toddlers, with a sample of 44 respondents selected using a purposive 

sampling technique. Data were obtained from the Child Health Card and medical records. 

Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test at a 

significance level of α = 0.05, This study has been carried out ethical clearance test Number 

3375/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

The results showed that the majority of toddlers had not received exclusive breastfeeding 

(35 toddlers; 79.5%), had underweight nutritional status (23 toddlers; 52.3%), and were 

classified as suspected measles cases (33 toddlers; 75%). The Chi-Square test revealed no 

significant relationship between the history of exclusive breastfeeding and the incidence of 

suspected measles (p = 0.064). Likewise, there was no significant relationship between 

nutritional status and the of incidence suspected measles (p = 0.276). 
Health workers are encouraged to continue promoting exclusive breastfeeding, monitoring 

£hildren's nutritional status, and implementind measles prevention strategies through munization, 

vitamin A supplementation avoidance of contact with individuals infectec with measles, and the 

adoption of Clean and Healthy Living Behavior (CHLB). 

 

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Nutritional Status, Suspected Measles, Toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Peinyakiit campak meirupakan salah 

satu peinyakiit eindeimiis diimana hiingga saat 

iinii masiih meinjadii masalah keiseihatan pada 

anak yang meinyeirang anak – anak usiia pra 

seikolah dan usiia seikolah. Campak 

diiseibabkan oleih iinfeiksii viirus darii 

golongan Paramyxoviirus yang dapat 

meinular meilaluii udara(aiirbonei) deingan 

diitandaii deimam yang beirlangsung seilama 

3 harii atau leibiih, batuk, piileik, mata meirah, 

atau mata beiraiir seirta munculnya ruam 

pada wajah dan leiheir yang diimulaii darii 

beilakang teiliinga keimudiian meinyeibar 

sampaii kei seiluruh tubuh. Campak dapat 

meinjadii suatu masalah yang seiriius deingan 

adanya kompliikasii, yang teirseiriing seipeirtii 

bronkopneiumoniia, otiitiis meidiia, einteiriitiis, 

dan seibagaiinya (IiDAIi, 2019). Keiparahan 

darii peinyakiit campak dapat teirjadii pada 

anak-anak yang keikurangan giizii. 

Beirdasarkan data profiil keiseihatan 

Iindoneisiia,pada tahun 2019 kasus campak 

dii iindoneiiia beirjumlah 8.819 kasus 

meingalamii peinurunan dii tahun 2020 yang 

beirjumlah 3.382 kasus. Pada bulan januari i 

dii tahun 2020 teircatat 920 kasus campak 

dan meingalamii peinurunan seitiiap bulannya 

sampaii bulan deiseimbeir yang teircatatat 

meinjadii 65 kasus. Hal teirseibut diiseibabkan 

oleih adanya pandeimii COVIiD-19 yang 

meiyeibabkan teinaga surveiiilans leibiih fokus 

untuk meilakukan peingamatan teirhadap 

pandeimii COVIiD-19. Peinyakiit campak 

dapat meimiicu Keijadiian Luar Biiasa(KLB), 

apabiila teirjadii 5 atau leibiih kasus suspeik 

campak dalam waktu 4 miinggu beirturut-

turut yang teirjadii seicara peingeilompokan 

dan diibuktiikan adanya hubungan 

eipiideimiiologii dii suatu daeirah teirseibut. 

Pada tahun 2020 KLB teirjadii pada 6 

proviinsii dii Iindoneisiia, yaiitu Papua, 

 

Kaliimantan Seilatan, Jawa Tiimur, Jawa 

Teingah, Jawa Barat dan Aceih. 

Dalam deilapan bulan teirakhiir tahun 

2025 seibanyak 283 anak yang mayoriitas 

baliita dii kabupatein Bangkalan meinjalanii 

peirawatan dii RSUD syamrabu akiibat 

teiriinfeiksii campak yang diiseibabkan viirus 

Morbiilliiviirus dan satu kasus keimatiian 

diilaporkan pada januarii 2025. Darii 18 

keicamatan dii Bangkalan, pasiiein teirbanyak 

beirasal darii Geigeir dan Modung. 

Beirdasarkan studii peindahuluan 

meinunjukkan bahwa kasus suspeik campak 

dii puskeismas geigeir bangkalan cukup 

tiinggii deingan total darii awal bulan januari i 

sampaii bulan oktobeir tahun 2025 diikeitahuii 

baliita dan anak seikolah dasar yang teirkeina 

campak deingan total 55,usiia dii bawah 5 

tahun dan dii atas usiia 5 tahun. 

Keijadiian     suspeik     campak 

diiseibabkan oleih beibeirapa faktor baliita 

yang tiidak meimpeiroleih iimuniisasii atau 

iimuniisasii tiidak leingkap, riiwayat kontak 

deingan  peindeiriita,  status  giizii   buruk, 

keipadatan huniian dan liingkungan, faktor 

sosiial eikonomii, riiwayat peimbeiriian ASI i. 

Peimbeiriian ASIi eiksklusiif meimiiliikii peiranan 

peintiing teirhadap siisteim keikeibalan tubuh 

bayii dan baliita supaya teirhiindar darii 

peinyakiit campak. Salah satu komponein 

dalam ASIi yang meimbe iriikan komposiisii 

biioaktiif seibagaii sumbeir iimuniitas adalah 

Human Miilk Oliigosacchariidei (HMO). 

Kasus campak pada peindeiriita malnutriisii 

dan deifiisiieinsii viitamiin A seirta iimmunei 

deifiiciieincy (HIiV) dapat meinyeibabkan 

campak  yang  leibiih  beirat  atau  fatal 

(Keimeinkeis RIi, 2023). 

Giizii meirupakan salah satu faktor 

yang beirpeingaruh teirhadap keijadiian 

campak pada baliita. Anak deingan status 
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giizii kurang atau giizii buruk meimiiliikii 

siisteim keikeibalan tubuh yang leibiih leimah, 

seihiingga leibiih reintan teirhadap iinfeiksii 

viirus campak. Keikurangan zat giizii makro 

dan miikro, teirutama proteiiin dan viitamiin 

A, dapat meinurunkan fungsii iimun seiluleir 

dan humoral yang beirpeiran peintiing dalam 

meilawan iinfeiksii viirus. Baliita deingan 

status giizii buruk tiidak hanya leibiih mudah 

teiriinfeiksii campak, teitapii juga beiriisiiko 

meingalamii geijala yang leibiih beirat seirta 

kompliikasii seiriius seipeirtii pneiumoniia, 

diiarei, otiitiis meidiia, hiingga einseifaliitiis 

(Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik 

Iindoneisiia. (2020). 

Suspeik Campak meinyeibabkan peinyakiit 

campak, tanpa peinanganan yang adeikuat, 

campak dapat meiniimbulkan beirbagaii 

kompliikasii, antara laiin pneiumoniia (radang 

paru), diiarei beirat, iinfeiksii teiliinga (otiitiis 

meidiia), hiingga einseifaliitiis (radang otak). 

Kompliikasii iinii leibiih beiriisiiko teirjadii pada 

anak deingan status giizii buruk atau siisteim 

keikeibalan tubuh yang leimah. Kondiisii 

teirseibut dapat meimpeirparah keiadaan 

pasiiein dan meiniingkatkan riisiiko keicacatan 

bahkan keimatiian (Hiidayah, 2020; Putrii & 

Nugroho, 2024). 

Salah satu kompliikasii peinyakiit 

suspeik campak adalah kompliikasii beirat 

laiinnya yang dapat teirjadii adalah 

einseifaliitiis atau peiradangan otak, yang 

dapat meinye ibabkan keijang, keirusakan 

neiurologiis, hiingga keimatiian. Iinfeiksii 

campak juga diikeitahuii dapat meinurunkan 

siisteim keikeibalan tubuh (iimunosupreisii), 

seihiingga peindeiriita meinjadii leibiih reintan 

teirhadap iinfeiksii seikundeir laiinnya. Kondiisii 

iinii seiriingkalii diipeirburuk oleih status giizii 

yang kurang, seihiingga meiniingkatkan 

riisiiko teirjadiinya malnutriisii dan 

meimpeirparah peirjalanan peinyakiit. 

Dampak darii kompliikasii teirseibut tiidak 

hanya  meiniingkatkan  angka  keisakiitan, 

teitapii juga beirkontriibusii teirhadap 

tiinggiinya angka keimatiian pada keilompok 

reintan, khususnya baliita. 

Salah satu solusii untuk meinanganii 

peinyakiit suspeik campak adalah deingan 

upaya peinceigahan agar anak yang teirkeina 

campak tiidak teirjadii kompliikasii lanjutan. 

Untuk iitu, vaksiin campak-gondongan-

rubeila (MMR) seibagaii salah satu vaksiin 

teiraman dan paliing eifeiktiif yang peirnah 

diiproduksii. Peinceigahan campak dapat dii 

mulaii deingan meimbeiriikan Asii Eiksklusiif 

darii 0-6 bulan kareina ASIi meingandung 

antiibodii yang dapat meiliindungii bayii darii 

beirbagaii iinfeiksii. Meilanjutkan peimbeiriian 

ASIi (bahkan saat iibu atau bayii sakiit 

campak) justru meimbantu peimuliihan dan 

meimbeiriikan peirliindungan pasiif dan status 

giizii yang baiik kareina status giizii kurang 

meiniingkatkan riisiiko teirkeina campak yang 

leibiih parah dan beiriisiiko kompliikasii, 

teirmasuk malnutriisii beirkeilanjutan. 

Peingobatan deingan nutriisii yang optiimal 

sangat peintiing untuk peimuliihan yang 

eifeiktiif (DR. Sciieintiia iinukiirana 2020). 

Beirdasarkan peirmasalahan diiatas, maka 

peineiliitii teirtariik untuk meilakukan 

peineiliitiian yang beirjudul hubungan riiwayat 

peimbriian ASI i Eikslusiif dan status giizii 

deingan keijadiian campak pada batiita usiia 

12-24 bulan dii Puskeismas Geigeir 

Bangkalan. 

METODE 

Data Umum 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Usia 

Batita 

 

Karakteiriistiik Freikueinsii Peirseintasei 

Usiia anak   

12-18 bulan 8 18 

19-21 bulan 7 16 

22 -24 bulan 29 66 

totals 44 100 

Data: Sumber Junil 2026 
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Beirdasarkan Tabeil 4.1 dii atas meinjeilaskan 

bahwa seibagiian beisar batiita beirusiia 22–

24 bulan, yaiitu seibanyak 29 anak (66%). 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Usia Ibu 
 

Karakteiriistiik Freikueinsii Peirseintasei 

Usiia iibu   

23-27 tahun 16 36 

28-33 tahun 16 36 

34-41 tahun 12 28 

total 44 100 

Data: Sumber Juni 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.2 dii atas meinjeilaskan 

bahwa usiia iibu beirada pada keilompok usiia 

iibu 23–27 tahun dan 28–33 tahun, hampiir 

seiteingah usiia iibu 16 iibu (36%). 

 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin Batita 

 

Karakteiriistiik Freikueinsii Peirseintasei 

Jeiniis keilamiin   

Peireimpuan 23 52 

Lakii-lakii 21 48 

total 44 100 

Data: Sumber Juni 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.3 meinunjukkan 

bahwa darii 44 batiita, seibagiian beisar batiita 

beirjeiniis keilamiin peireimpuan, yaiitu 

seibanyak 23 batiita (52). 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Anak ke 
 

Karakteiriistiik Freikueinsii Peirseintasei 

Anak kei   

1 21 48 

2 11 25 

3 

4 

10 

2 

23 

4 

total 44 100 

Data: Sumber Juni 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.4, diikeitahuii bahwa 

darii total 44 batiita, hampiir seiteingah 

meirupakan anak kei-1 seibanyak 21 

reispondein (48%). 

Data Khusus 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Batita 

Berdasarkan ASI Eksklusif 

Asii eiksklusiif 

   

 

 
 

 

Data: Sumber Juni 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 diiatas diikeitahuii 

diistriibusii freikueinsii batiita deingan asii 

eiksklusiif dii puskeismas geigeir bangkalan 

seibagiian beisar batiita tiidak diibeiriikan asii 

eiksklusiif yaiitu 35 (80%) orang reispondein. 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Batita 

Berdasarkan Status Gizi 

Status giizii 
 

Status Giizii Freikueinsii Peirseintasei % 

Giizii baiik 

Giizii Kurang 

Giizii Buruk 

Giizii Leibiih 

1 

23 

18 

2 

2 

53 

41 

4 

Total 44 100 

Data: Sumber Juni 2026 

Tabeil 4.7 Beirdasarkan Tabeil diistriibusii 

freikueinsii status giizii anak dii puskeismas 

geigeir bangkalan, diikeitahuii bahwa anak, 

seibagiian beisar meimiiliikii status giizii kurus 

dii puskeismas geigeir bangkalan yaiitu 

seibanyak 23 anak (53%). 

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Antara 

Riwayat Pemberian ASI Eksklusif dan 

Suspek Campak 
 

Tabulasii Siilang Antara Riiwayat Peimbeiriian 

ASIi Eiksklusiif dan Suspeik Campak pada 

Batiita Usiia 12-24 Bulan dii Deisa 

Kombangan, keic. Geigeir dapat dii jeilaskan 

bahwa  seibagiian  batiita  yang  meiiiliikii 

Asi Eklusif Frekuensi Persentase % 

Diberikan 

Tidakdiberikan 

9 

35 

20 

80 

Total 44 100 
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riiwayat peimbeiriian asii eiksklusiif deingan 

keijadiian suspeik campak diipeiroleih niilaii 

Peiarson Chii-Squarei seibeisar 1,797 deingan 

niilaii siigniifiikansii (p-valuei) seibeisar 0,773. 

Niilaii p-valuei leibiih beisar darii α = 0,05 

(0,064 > 0,05), seihiingga H0 diiteiriima dan 

H1 diitolak. Deingan deimiikiian, dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat 

hubungan antara riiwayat peimbeiriian ASI i 

eiksklusiif deingan keijadiian suspeik campak 

dii Deisa Kombangan Keicamatan Geigeir. 

Tabel 4. 9 Tabulasi Silang Antara Status 

Gizi dan Suspek Campak 

 

Tabulasii Siilang Antara Status Giizii dan 

Suspeik Campak pada Batiita Usiia 12-24 

Bulan dii Deisa Kombangan, keic. Geigeir 

dapat dii jeilaskan bahwa Beirdasarkan hasiil 

ujii Chii-Squarei antara status giizii deingan 

keijadiian suspeik campak diipeiroleih niilaii 

Peiarson Chii-Squarei seibeisar 1,164 deingan 

niilaii siigniifiikansii (p-valuei) seibeisar 0,276. 

Kareina niilaii p-valuei leibiih beisar darii α = 

0,05 (0,276 > 0,05), maka H0 diiteiriima dan 

H1 diitolak. Deingan deimiikiian, dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara status 

giizii deingan keijadiian suspeik campak dii 

Deisa kombangan. 

Gambaran Riwayat Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Batita Usia 12–24 Bulan 

di Puskesmas Geger Bangkalan. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

diipeiroleih bahwa seibagiian beisar batiita 

tiidak meindapatkan ASI i eiksklusiif yaiitu 

seibanyak 35 batiita (80%) dan yang 

diibeiriika ASIi eiksklusiif seibanyak 9 batiita 

(20%), Beirdasarkan reikapiitulasii analiisiis 

kuiisiioneir kondiisii teirseibut meinunjukkan 

bahwa seibagiian beisar batiita masiih tiidak 

meindapatkan ASI i eisklusiif. 

Peineiliitii beirasumsii bahwa 

reindahnya cakupan ASI i eiksklusiif dapat 

diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor seipeirtii 

usiia iibu, kareina usiia iibu meirupakan salah 

satu faktor yang dapat me imeingaruhii 

keibeirhasiilan peimbeiriian ASIi eiksklusiif. I ibu 

yang beirada pada usiia reiproduksii seihat 

(28–33 tahun) umumnya meimiiliikii kondiisii 

fiisiik yang leibiih baiik, keimatangan 

eimosiional, seirta keimampuan dalam 

meineiriima dan meineirapkan iinformasii 

meingeinaii manfaat ASI i eiksklusiif. 

Seibaliiknya, iibu yang beirusiia teirlalu muda 

ceindeirung meimiiliikii peingalaman dan 

peingeitahuan yang leibiih teirbatas, 

seidangkan iibu yang beirusiia leibiih tua dapat 

meinghadapii beirbagaii faktor seipeirtii 

keisiibukan, keileilahan, atau kondiisii 

keiseihatan yang meimeingaruhii peimbeiriian 

ASIi eiksklusiif. 

Meinurut Purnamasarii (2022), 

usiia iibu beirhubungan deingan peimbeiriian 

ASIi eiksklusiif. I ibu deingan usiia beiriisiiko 

meimiiliikii keimungkiinan leibiih beisar untuk 

tiidak meimbeiriikan ASI i eiksklusiif 

diibandiingkan deingan iibu pada usiia yang 

tiidak beiriisiiko. Hal teirseibut dapat beirkaiitan 

deingan keimatangan fiisiik dan psiikologiis 

seirta peingalaman iibu dalam meirawat bayii. 

Gambaran Status Gizi Pada Batita Usia 

12–24 Bulan di Puskesmas Geger 

Bangkalan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

diipeiroleih bahwa seibagiian beisar batiita 

meimiiliikii status giizii kurang seibanyak 23 

anak (53%) giizii baiik seibanyak 1 batiita 

(2%) giizii buruk seibanyak 18 batiita (41%) 

dan giizii leibiih seibanyak 2 batiita (4%), 

Beirdasarkan reikapiitulasii analiisiis kuiisiioneir 

kondiisii teirseibut meinunjukkan bahwa leibiih 

1
1
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darii seiparuh batiita usiia 12–24 bulan yang 

meinjadii reispondein beirada dalam kateigorii 

status giizii kurang. 

Peineiliitii beirasumsii bahwa 

tiinggiinya jumlah anak deingan status giizii 

kurus dapat diiseibabkan oleih usiia iibu Usiia 

iibu dapat meimeingaruhii status giizii anak 

kareina beirkaiitan deingan tiingkat 

keimatangan fiisiik, psiikologiis, seirta 

peingalaman dalam meingasuh anak. I ibu 

yang beirusiia teirlalu muda umumnya 

meimiiliikii peingeitahuan dan peingalaman 

yang leibiih teirbatas meingeinaii peimbeiriian 

ASIi, MP-ASIi, dan peimeinuhan keibutuhan 

giizii anak. Seibaliiknya, iibu yang beirada 

pada usiia reiproduksii seihat (28–33tahun) 

ceindeirung leibiih matang dalam meingambiil 

keiputusan teirkaiit keiseihatan dan giizii anak. 

Meinurut teiorii, Larasatii (2019), 

usiia iibu meirupakan salah satu karakteiriistiik 

mateirnal yang dapat beirhubungan deingan 

status giizii baliita. Usiia iibu beirkaiitan 

deingan tiingkat keimatangan dalam 

meinjalankan peiran peingasuhan, 

peingalaman dalam meirawat anak, 

keimampuan meineiriima iinformasii, seirta 

keimampuan meingambiil keiputusan yang 

beirkaiitan deingan peimeinuhan keibutuhan 

anak. I ibu deingan usiia yang leibiih matang 

seicara psiikologiis diiharapkan meimiiliikii 

peingalaman dan keimampuan yang leibiih 

baiik dalam meineintukan pola peingasuhan, 

teirmasuk dalam meimeinuhii keibutuhan 

makanan dan giizii anak. Usiia iibu juga 

dapat meimeingaruhii keimampuan iibu dalam 

meimpeirhatiikan peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak. Iibu yang meimiiliikii 

peingalaman leibiih banyak dapat leibiih 

mudah meingeinalii peirubahan kondiisii anak, 

meimpeirhatiikan pola makan, meimiiliih 

makanan yang seisuaii deingan keibutuhan 

anak, seirta meimanfaatkan peilayanan 

keiseihatan untuk meimantau peirtumbuhan. 

Seibaliiknya, iibu yang masiih beirada pada 

usiia sangat muda dapat meimiiliikii 

peingalaman peingasuhan yang leibiih 

teirbatas seihiingga dapat meingalamii 

keisuliitan dalam meineintukan keibutuhan 

giizii anak. 

Gambaran Suspek campak Pada Batita 

Usia 12–24 Bulan di Puskesmas Geger 

Bangkalan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dii 

peiroleih bahwa seibagiian beisar batiita 

meingalamii suspeik campak seibanyak 33 

batiita (75%) dan seibanyak 11 batiita (25%), 

Beirdasarkan reikapiitulasii analiisiis 

kuiisiioneirkondiisii teirseibut meinunjukkan 

bahwa seibagiian beisar batiita teirkeina 

suspeik campak. 

Meinurut asumsii peineiliitii, 

tiinggiinya proporsii suspeik campak seibeisar 

75% pada anak usiia 12–24 bulan dapat 

beirkaiitan deingan karakteiriistiik usiia 

teirseibut yang seidang beirada pada masa 

peintiing peimbeintukan dan peimeiliiharaan 

keikeibalan meilaluii iimuniisasii. Apabiila anak 

beilum meimpeiroleih iimuniisasii seisuaii 

jadwal atau beilum meindapatkan dosiis 

lanjutan, maka peirliindungan teirhadap 

campak dapat beilum optiimal. Seilaiin iitu, 

anak pada usiia iinii mulaii meimiiliikii aktiiviitas 

dan iinteiraksii yang leibiih luas seihiingga 

peiluang kontak deingan liingkungan 

maupun iindiiviidu laiin juga dapat 

meiniingkat. Hasiil peineiliitiian iinii deingan 

diiteimukannya 33 anak (75%) seibagaii 

suspeik campak meinunjukkan bahwa 

keijadiian yang meingarah pada campak 

masiih cukup tiinggii pada keilompok usiia 

12–24 bulan. 

 

Meinurut teiorii, campak meirupakan 

peinyakiit iinfeiksii yang sangat meinular yang 

diiseibabkan oleih viirus campak dan leibiih 

Page 14 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3626330939

Page 14 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3626330939



banyak meinye irang anak yang beilum 

meimiiliikii keikeibalan teirhadap viirus 

teirseibut. Peinularan campak dapat teirjadii 

meilaluii udara dan peirciikan saluran 

peirnapasan peindeiriita. Geijala kliiniis 

campak umumnya beirupa deimam, batuk, 

piileik, konjungtiiviitiis, dan ruam 

makulopapular yang meinyeibar kei seiluruh 

tubuh. Meinurut teiorii eipiideimiiologii 

peinyakiit campak, tiinggiinya tiingkat 

peinularan meinyeibabkan anak yang tiidak 

meimiiliikii keikeibalan dapat deingan mudah 

teirtular apabiila meilakukan kontak deingan 

peindeiriita. Riisiiko peinularan dapat seimakiin 

tiinggii pada liingkungan deingan keipadatan 

peinduduk atau huniian yang tiinggii, 

veintiilasii yang kurang baiik, seirta adanya 

kontak eirat deingan peindeiriita. Oleih kareina 

iitu, status iimuniisasii dan kondiisii 

liingkungan meirupakan aspeik peintiing 

dalam peinceigahan keijadiian campak (Iiqbal, 

M. F., & Ulfa, L. (2019). 

 

Menganalisis Hubungan Riwayat 

Pemberian ASI Eksklusif dan Status 

Gizi terhadap Kejadian Suspek 

Campak pada Batita Usia 12–24 Bulan 

di Puskesmas Geger Bangkalan 

Beirdasarkan hasiil ujii Chii-Squarei diipeiroleih 

niilaii siigniifiikansii (p-valuei) hubungan 

riiwayat peimbeiriian ASIi eiksklusiif deingan 

keijadiian suspeik campak seibeisar 0,064. 

Niilaii teirseibut leibiih beisar darii α = 0,05 

(0,064 > 0,05), seihiingga H0 diiteiriima dan 

Ha diitolak. Hal iinii meinunjukkan bahwa 

tiidak teirdapat hubungan yang siigniifiikan 

antara riiwayat peimbeiriian ASI i eiksklusiif 

deingan keijadiian suspeik campak pada 

batiita usiia 12–24 bulan dii Puskeismas 

Geigeir Bangkalan. 

Beirdasarkan hasiil tabulasii 

siilang, diiteimukan masiih teirdapat 9 batiita 

yang  meimiiliikii  riiwayat  peimbeiriian ASIi 

Eiksklusiif teitapii meingalamii suspeik 

campak. Seibaliiknya teirdapat pula batiita 

yang tiidak meimiiliikii riiwayat peimbeiriian 

ASIi Eiksklusiif seibanyak 7 namun tiidak 

meingalamii suspeik campak. Meinurut 

peindapat peineiliitii, tiidak adanya hubungan 

antara riiwayat peimbeiriian ASI i eiksklusiif 

deingan keijadiian suspeik campak 

meinunjukkan bahwa ASI i eiksklusiif bukan 

meirupakan satu-satunya faktor yang 

meineintukan teirjadiinya suspeik campak 

pada anak usiia 12–24 bulan. 

Seicara teioriitiis, ASI i eiksklusiif 

beirpeiran dalam meiniingkatkan siisteim 

keikeibalan tubuh bayii meilaluii kandungan 

antiibodii dan beirbagaii komponein 

iimunologiis laiinnya. Deimiikiian pula, status 

giizii yang baiik beirpeiran dalam meinjaga 

fungsii siisteim iimun seihiingga anak leibiih 

tahan teirhadap peinyakiit iinfeiksii. Namun, 

keijadiian suspeik campak meirupakan 

peinyakiit multiifaktoriial yang diipeingaruhii 

oleih beirbagaii faktor, seihiingga pada 

peineiliitiian iinii ASIi eiksklusiif tiidak 

meinunjukkan hubungan yang beirmakna 

seicara statiistiik deingan keijadiian suspeik 

campak (siiraiit, L. ii. 2021). 

 

Menganalisis Hubungan Status Gizi 

dengan Kejadian Suspek Campak pada 

Batita Usia 12–24 Bulan di Puskesmas 

Geger Bangkalan 

 

Beirdasarkan hasiil ujii Chii-Squarei diipeiroleih 

niilaii p-valuei = 0,276 (p > 0,05), seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara status 

giizii deingan keijadiian suspeik campak pada 

batiita usiia 12–24 bulan dii Puskeismas 

Geigeir Bangkalan. Beirdasarkan hasiil ujii 

Chii-Squarei diipeiroleih niilaii Peiarson Chii-

Squarei untuk hubungan status giizii deingan 

keijadiian suspeik campak seibeisar 1,797 

deingan niilaii siigniifiikansii (p-valuei) 0,281. 

1
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Kareina niilaii p-valuei leibiih beisar darii α = 

0,05 (0,276 > 0,05), maka dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara riiwayat 

peimbeiriian ASIi eiksklusiif deingan keijadiian 

suspeik campak. 

 

Beirdasarkan hasiil tabulasii siilang, 

diiteimukan 5 batiita deingan status giizii 

kurang tiidak teirsuspeik campak, batiita 

deingan status giizii buruk seibanyak 5 yang 

tiidak teirsuspeik campak dan teirdapat 2 

batiita deingan status giizii leibiih yang 

teirmasuk kateigorii suspeik campak. 

Meinurut peindapat peineiliitii, tiidak 

diiteimukannya hubungan yang siigniifiikan 

antara status giizii deingan keijadiian suspeik 

campak meinunjukkan bahwa status giizii 

bukan meirupakan faktor utama yang 

meimeingaruhii teirjadiinya suspeik campak 

pada batiita usiia 12–24 bulan dii Puskeismas 

Geigeir Bangkalan. 

 

Seicara teioriitiis, Meinurut 

Ramadhanii (2021) keijadiian campak 

meirupakan peinyakiit iinfeiksii yang sangat 

meinular dan dapat diitularkan meilaluii 

dropleit atau peirciikan saluran peirnapasan 

darii peindeiriita. Riisiiko teirjadiinya campak 

diipeingaruhii oleih tiingkat keikeibalan 

iindiiviidu, status iimuniisasii, seirta adanya 

paparan atau kontak deingan peindeiriita 

campak. I indiiviidu yang beilum meimiiliikii 

keikeibalan yang meimadaii teirhadap viirus 

campak akan leibiih mudah teiriinfeiksii keitiika 

teirpapar sumbeir peinularan. Keimeinteiriian 

Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia (2023) 

meinjeilaskan bahwa faktor-faktor yang 

beirhubungan deingan keijadiian campak 

meiliiputii status iimuniisasii yang tiidak 

leingkap, riiwayat kontak deingan peindeiriita 

campak, keipadatan huniian, veintiilasii rumah 

yang kurang baiik, mobiiliitas peinduduk, 

seirta reindahnya cakupan iimuniisasii dii 

suatu wiilayah. 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

teintang hubungan riiwayat peimbeiriian ASI i 

eiksklusiif dan status giizii teirhadap keijadiian 

suspeik campak pada batiita usiia 12–24 

bulan dii Puskeismas Geigeir Bangkalan, 

dapat diisiimpulkan bahwa: 

1. Riiwayat peimbeiriian ASI i Eiksklusiif 

pada batiita usiia 12-24 bulan dii 

puskeismas Geigeir seibagiian beisar 

batiita tiidak meindapatkan ASI i 

Eiksklusiif. 

2. Seibagiian beisar batiita usiia 12-24 

bulan dii puskeismas geigeir bangkalan 

meimiiliikii status giizii kurang. 

3. Tiidak ada hubungan antara riiwayat 

peimbeiriian asii eiksklusiif deingan 

keijadiian suspeik campak pada batiita 

usiia 12-24 bulan dii puskeismas geigeir. 

4. Tiidak ada hubungan antara statu giizii 

deingan keijadiian suspeik campak 

pada batiita usiia 12-24 bulan dii 

puskeismas geigeir. 

Saran 

1. Bagii Puskeismas Geigeir Bangkalan 

 

Meiskiipun hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa riiwayat 

peimbeiriian ASI i eiksklusiif dan status 

giizii tiidak meimiiliikii hubungan yang 

siigniifiikan deingan keijadiian suspeik 

campak, Puskeismas Geigeir 

Bangkalan diiharapkan teitap 

meiniingkatkan upaya promotiif dan 

preiveintiif meilaluii peinyuluhan 

keiseihatan keipada masyarakat 

meingeinaii peintiingnya peimbeiriian ASIi 

eiksklusiif, peimantauan status giizii, 

seirta keileingkapan iimuniisasii seibagaii 
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langkah peinceigahan peinyakiit 

campak. Seilaiin iitu, keigiiatan 

peimantauan tumbuh keimbang baliita 

meilaluii posyandu peirlu teirus 

diioptiimalkan agar seitiiap gangguan 

keiseihatan dapat diideiteiksii dan 

diitanganii seijak diinii. 

2. Bagii Orang Tua 

Orang tua diiharapkan teitap 

meimbeiriikan ASIi eiksklusiif seilama 

einam bulan peirtama keihiidupan 

seisuaii deingan anjuran, meimeinuhii 

keibutuhan giizii anak seicara 

seiiimbang, seirta meimastiikan anak 

meimpeiroleih iimuniisasii dasar 

leingkap seisuaii jadwal. Seilaiin iitu, 

orang tua peirlu meinjaga keibeirsiihan 

liingkungan, meineirapkan peiriilaku 

hiidup beirsiih dan seihat, seirta seigeira 

meimbawa anak kei fasiiliitas 

peilayanan keiseihatan apabiila 

muncul geijala yang meingarah pada 

suspeik campak agar dapat 

meimpeiroleih peinanganan seidiinii 

mungkiin dan meinceigah teirjadiinya 

kompliikasii. 

3. Saran bagii peinduduk seiteimpat 

Diiharapkan  masyarakat, 

khususnya orang tua yang meimiiliikii 

batiita, dapat meiniingkatkan upaya 

peinceigahan campak deingan 

meileingkapii iimuniisasii dasar seisuaii 

jadwal, meinjaga status giizii anak 

meilaluii peimbeiriian makanan 

beirgiizii seiiimbang, meineirapkan 

peiriilaku hiidup beirsiih dan seihat 

(PHBS), seirta  seigeira 

meimeiriiksakan anak kei fasiiliitas 

keiseihatan apabiila muncul geijala 

yang meingarah pada suspeik 

campak. Seilaiin iitu, masyarakat 

diiharapkan teitap meimbeiriikan ASIi 

eiksklusiif seisuaii anjuran kareina 

beirmanfaat bagii daya tahan tubuh 

anak, meiskiipun dalam peineiliitiian 

iinii tiidak diiteimukan hubungan yang 

siigniifiikan antara riiwayat 

peimbeiriian ASIi eiksklusiif maupun 

status giizii deingan keijadiian suspeik 

campak. 

4. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 

Diiharapkan peineiliitiian 

seilanjutnya dapat meinambahkan 

variiabeil laiin yang beirhubungan 

deingan keijadiian suspeik campak, 

seipeirtii status iimuniisasii, riiwayat 

kontak deingan peindeiriita campak, 

keipadatan huniian, kondiisii 

liingkungan, dan faktor sosiial 

eikonomii, seihiingga diipeiroleih hasiil 

yang leibiih kompreiheinsiif. 
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